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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladskeksperimen
atau eksperimen semu dengan menggunakan satu sakspelimen. Desain
penelitian yang digunakan adalaine group time series design yaitu
penelitian eksperimen yang dilaksanakan pada satompok saja yang
dinamakan kelompok eksperimen tanpa ada kelompakbaeding atau
kelompok kontrol dengan skema sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain penelitian one group time series design

Kelompok Pretest Tretment Posttest
Eksperimen T1T,T3 X T4TsTg
Keterangan:
T1 :Pretest seri 1 Ts : Posttest seri 2
T, :Pretest seri 2 Te : Posttest seri 3
T3 :Pretest seri 3 X : Diberi perlakukant¢eatment)

T4 : Posttest seri 1

B. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah seluruh objek yang dinilai yang@ibi suatu kriteria
tertentu. Dalam Sudjana (1996:5) populasi adalédlitms semua nilai yang

mungkin, baik hasil menghitung maupun pengukuramgnktatif maupun
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kualitatif dari karakteristik tertentu mengenai setpulan objek yang dibatasi
oleh suatu kriteria atau pembatasan tertentu. Repdlalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas Xl (Sebelas) progranu IRengetahuan Alam
(IPA) di salah satu SMA Negeri di Kabupaten BandBagat.

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambdrse@ndom yang
dapat menggambarkan keadaan populasi sebagaimaaan daudjana
(1989:5) sampel adalah sebagian dari populasi. Slangebaiknya
representatif atau menggambarkan populasi sehimgga yang diambil
terhadap sampel mencerminkan populasinya. Dalamelipan ini penulis

mengambil kelas XI IPA 1 sebagai sampel penelitian.

Prosedur Penelitian
Sesuai dengan metoadme group time series design, penelitian ini
terdiri dari beberapa tahap diantaranya:
1. Tahap Persiapan
a. Dilakukan studi lapangan yaitu melakukan wawanctednadap
siswa dan guru dan observasi ke salah satu sekbfadsBandung
b. Dilakukan studi literatur untuk memperoleh teorngaepat, akurat
dan terbaru mengenai pembelajaran yang hendalapkin dalam
penelitian ini.
c. Dilakukan telaah kurikulum untuk mengetahui kompsitedasar

yang hendak dicapai dalam pembelajaran, kurikulumngy
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digunakan adalah Kurikulum Tingkat Satuan PendidiKKTSP)
yang dikembangkan di SMA yang diteliti.

d. Dilakukan pembuatan instrumen penelitian.

e. Dilakukan observasi ke kelas yang dijadikan samppaklitian untuk
mengetahui kondisi kelas yang akan diberi perlakuka

f. Dilakukan observasi terhadap laboratorium fisiktbukrmengetahui
kondisi kelengkapan laboratorium.

g. Menyusun Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelaj&BR),
Skenario Pembelajaran, Lembar Kerja Siswa (LKSh plarsiapan
peralatan yang dibutuhkan.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Dilakukan uji coba instrumen untuk mengetahui vt
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeoa s$erhadap
sampel lain (selain sampel penelitian) yang masilard populasi
penelitian. Uji coba dilakukan untuk masing-masseg (tiga kali).

b. Dilakukan perlakukant(eatment) terhadap kelas eksperimen. Dalam
masing-masing perlakukan dilakukametest dan posttest sesuai

dengan pokok bahasan tiap seri.

D. Teknik Pengumpulan Data
Data dukumpulkan berdasarkan beberapa cara yaagulldn ketika

tahap pelaksanaan penelitian dilakukan, diantaranya
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1. Wawancara
Dilakukan terhadap observer penelitian dan ataw goata pelajaran
fisika yang kelasnya terpilih menjadi sampel pdizali

2. Pretest danPosttest

Adalah soal pilihan ganda yang disesuaikan dengdikdator penguasaan

konsep. Tahap-tahap penyusupagiest danposttest meliputi:

a. Menjabarkan indikator penguasaan konsep sesuaiadepgkok
bahasan pada penelitian (pokok bahasan Fluid&5tati

b. Membuat kisi-kisi soal.

c. Menyusun soal-soal sesuai dengan indikator pengues@sep dan
kisi-kisi soal.

d. Dilakukanjudgement. Judgement ini dilakukan oleh dua orang dosen
Jurusan Pendidikan Fisika UPI dan satu orang gsikaf SMA di
Bandung.

e. Dilakukan uji coba untuk mengetahui validitas, abliitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda soal.

3. Angket
Diberikan kepada siswa untuk mengetahui responngatang

pembelajaran.

E. AnalisisUji Cobalnstrumen Tes
Mengingat pentingnya kualitas alat pengambil datkaninstrumen

yang digunakan harus baik sehingga data yang dgterdalah data yang



26

sebenarnya, untuk itu perlu adanya uji validitadiabilitas, daya pembeda
dan tingkat kesukaran terhadap instrumen yang dikam Terkait dengan
pentingnya kualitas instrumen diatas, Munaf (2088) menyatakan bahwa
kualitas dari informasi atau data-data yang dikulkgou ditentukan oleh
kualitas alat pengambil data dan pengumpul data.

Instrumen ini digunakan dalapretest dan posttest yaitu: tes berupa
soal penguasaan konsep yang disusun dengan bimhiloggn pembimbing
kemudian dilakukarjudgement oleh dua orang dosen Jurusan Pendidikan
Fisika UPI dan seorang guru mata pelajaran FisikeSMA Negeri |
Lembang. Soapretest danposttest diujikan di kelas selain kelas eksperimen
yang masih dalam populasi penelitian. Untuk sebpeelitian diperlukan
alat ukur yang baik, untuk itu hasil dari uji cobaal pretest dan posttest
dihitung validitas dan reliabilitasnya.

1. Validitas Butir Soal Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kthg
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen yang digam dalam
penelitian. Sebuah instrumen dapat dikatakan valwbila mampu
mengukur sesuatu yang diinginkan dan dapat mengyphkgk data yang
diteliti dengan tepat. Nilai validitas untuk masimgsing soal yang telah
diujikan dapat ditentukan dengan menentukan kesfikorelasi produk
momen sebagai berikut:
v (EX)EY)
X))z (2 )
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Keterangan:
ry = koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dwaiabel yang

dikorelasikan.

X = skor tiap butir soal.
Y = skor total tiap butir soal.
n = jumlah siswa.

Interpretasi yang lebih rinci mengenai nilai nilg dibagi ke dalam
kategori-kategori sebagai berikut:

Tabe 3.2 Interpretas Validitas Butir Soal

Nilai ryy Interpretasi Validitas
0,90<r, < 1,0C Sangat tinggi
0,70<r, < 0,9( Tinggi
0,40<r,, < 0,7( Sedang
0,20<r,, < 0,4( Rendah

ry <0,20 Sangat Rendah

( Suherman, 2003:112)
Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas adalah kestabilan skor yang diperoleh dengan
melakukan test terhadap orang yang sama ketikawdang dengan tes
yang sama pada situasi yang berbeda. Nilai reliabitiperoleh dengan
menentukan koefisien reliabilitas test. Teknik yasigunakan untuk
menentukan reliabilitas tes adalah dengan menggunaketoda belah

dua gplit half) yang dikemukakan oleh Karl Pearson sebagai beriku
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e ()
JrZ % =(Z ) ) (nE - (x|

Keterangan:

., = Koefisien reliabilitas soal.

Xy = skor tiap butir soal belahan pertama (ganijil).
Xp = skor tiap butir soal belahan kedua (genap).
n = jumlah siswa.

Interpretasi yang lebih rinci mengenai nilai nilgj,,, dibagi ke dalam

kategori-kategori sebagai berikut:

Tabd 3.3 Interpretas Reliabilitas Soal

Nilai ryy Interpretasi Reliabilitas
0,90=<r,,,,< 1,0( Sangat tinggi
0,70<1,,,,,< 0,9C Tinggi
0,40<r,,,,< 0,7C Sedang
0,20< 1,54, < 0,4( Rendah

N1 <0,20 Sangat Rendah

(Suherman, 2003:139)
Daya Pembeda
Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu soak untu
membedakan siswa yang pandai (berkemampuan tidggigan siswa
yang tidak pandai (berkemampuan rendah) (Ariku2@03:211). Uji
coba soal dilakukan terhadap 42 orang siswa seaikglgmpok atas dan
kelompok bawah diperoleh dengan membagi dua jurslalva sama

besar. Persamaan daya pembeda soal sebagai berikut:
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Jba - Jbb
dp=——
Js

Keterangan:
dp = daya pembeda soal.
Joa = jumlah jawaban benar kelompok atas.
Job = jumlah jawaban benar kelompok bawah.
Js = jumlah siswa kelompok atas atau jumlah siswaorkebk

bawabh.
Interpretasi yang lebih rinci mengenai nilai nidp dibagi ke dalam
kategori-kategori sebagai berikut:

Tabel 3.4 Interpretas Daya Pembeda Soal

wia el
0,70<dp< 1,0C Sangat baik
0,40<dp< 0,7C Baik
0,20<dp< 0,4C Sedang
0,00<dp< 0,2(C Jelek
dp<0,00 Sangat jelek

(Suherman, 2003:161)
Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran suatu butir soal adalah proporsi dari
keseluruhan siswa yang menjawab benar pada bafitexgsebut (Munaf,
2001: 62). Tingkat kesukaran dapat diperoleh dempgasamaan sebagai
berikut:

th=2



Keterangan:

tk

Jb

Js

tingkat kesukaran.

jumlah siswa.

jumlah jawaban benar.
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Interpretasi yang lebih rinci mengenai nilai nit&i dibagi ke dalam

kategori-kategori sebagai berikut:

Tabd 3.5 Interpretas Tingkat Kesukaran

Nilai tk

Interpretasi Tingkat

Kesukaran
tk =0,00 Terlalu sukar
0,00<tk < 0,3( Sukar
0,30<tk< 0,7( Sedang
0,70<tk < 1,0C Mudah

tk =1,00

Terlalu mudah

(Suherman, 2003:161)

Berikut ini data hasil uji coba instrumen yang Kilkan terhadap 42

orang siswa, sebagai berikut:

Tabel 3.6 Data Soal Hasll Uji Coba Instrumen Seri 1

No. Soal Validitas | Reliabilitas PeDr?t;Z da K-Ie-isnugkl;artem Keterangan
1 0,62 0,43 0,69 Dipakai
2 0,62 0,48 0,62 Dipakai
3 0,49 0,29 0,33 Dipakai
4 0,61 0,43 0,50 Dipakai
5 0,57 053 0,38 0,33 Dipakai
6 0,58 0,33 0,69 Dipakai
7 0,70 0,52 0,50 Dipakai
8 0,50 0,29 0,43 Dipakai




Tabel 3.7 Data Soal Hasil Uji Coba Instrumen Seri 2
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No. Soal Validitas | Reliabilitas P(Er?lg da K-le-isnugkkaar;n Keterangan
1 0,57 0,48 0,52 Dipakai
2 0,57 0,33 0,31 Dipakai
3 0,49 0,38 0,43 Dipakai
4 0,53 0,38 0,62 Dipakai
5 0,58 R 0,24 0,26 Dipakai
6 0,54 0,38 0,29 Dipakai
7 0,59 0,24 0,40 Dipakai
8 0,55 0,43 0,36 Dipakai

Tabel 3.8 Data Soal Hasil Uji Coba Instrumen Seri 3

No. Soal Validitas | Reliabilitas Pgn?gi da K-lt;isnugki;ar;n Keterangan
1 0,56 0,43 0,40 Dipakai
2 0,65 0,29 0,62 Dipakai
3 0,47 0,29 0,62 Dipakai
4 0,61 0,68 0,48 0,57 Dipakai
5 0,52 0,24 0,45 Dipakai
6 0,44 0,24 0,45 Dipakai
7 0,51 0,38 0,43 Dipakai

F. Prosedur Pengolahan Data

Data yang diperoleh untuk mengukur penguasaan gosisea dalam

penelitian ini adalah gain skor yang diperoleh d&or pretest dan posttest.

Sebelum diolah, data-data disusun dengan langkejkdd sebagai berikut

1. Pemberian Skor dan Nilai
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Pemberian skor dilakukan dengan menghitung jawdbemar siswa
untuk tiap soal dalanpretest dan postest. Pemberian nilai dilakukan
dengan terlebih dahulu menentukan nilai maksimungde persamaan

sebagai berikut:

N=J—b><10
Js
Keterangan:
N = Nilai siswa
Jb = Jawaban benar

Js

Jumlah soal

Dalam hal ini digunakan nilai maksimum 10.

Gain

Gain diperoleh dari selisih antara skor posttest pie@test atau dengan

persamaan sebagai berikut:

G=S,-S,
Keterangan:
G = Gain
So = Jawaban benar

Sor Jumlah soal
Rata-rata (mean)
Untuk menghitung nilai rata-rata (mean) dari skor tesk hatetest,

posttest, maupun gain digunakan rumus:

y:&
n
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Keterangan:

X = Rata-rata skor atau nilai
Xi = Skor atau nilai siswa ke
n = Jumlah siswa

Standar Deviasi

Untuk menghitung stadar deviasi dari data yangrdiph digunakan

persamaan:
—\2
=X
o= Z((:_l)
Keterangan:
S = Standar deviasi
Xi = Skor atau nilai siswa ke
X = Rata-rata
n = Jumlah siswa

Uji Normalitas Data
Dilakukan dengan menggunakan Gjii Kuadrat, yaitu dengan langkah
sebagai berikut:
a. Menentukan rata-rata dan standar deviasi dari gateg akan
diketahui normalitasnya.
b. Menentukan banyaknya kelas dengan persamaan:
k =1+ 33logn
Keterangan:

k = banyaknya kelas
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n = banyaknya siswa
Menentukan panjang kelas dengan persamaan
p=r/k

Keterangan:

p panjang kelas

r rentang skor (skor maksimum — skor minimum)

k banyaknya kelas

Menetukan nilai baku z dengan menggunakan persamaan

x|

k_
z=——
S

Mencari luas dibawakurva normal untuk setiap kelas intervgl (
dengan persamaan:

I =]l -1,

Nilai | diperoleh dari tabe (lihat buku statistik).

Mencari frekuensi observasOi dengan menghitung banyaknya
siswa yang memiliki skor tertentu yang termasukapaderval yang
telah ditentukan, frekuensi harapai dengan menggunakan
mengalikan jumlah siswa terhadap nilai luas dibaluata.

Mencari harga&hi-Kuadrat dengan persamaan:

Membandingkan harg&hi-Kuadrat hitung denganChi-Kuadrat

tabel dengan ketentuan sebagai berikut:
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Xhiung < Y%abe Maka data terdistribusi normal.

6. Uji Homogenitas Data
Cara menentukan homogenitas data hasil peneliilaku#an dengan
langkah-langkah berikut ini :
a. Menentukan varians dari dua sampel data yang diuji
homogenitasnya.

b. Menghitung nilai F dengan menggunkan rumus :

2
sk
Keterangan:

s’b = Varians yang lebih besar
s’k = Varians yang lebih kecil

c. Membandingkan nilaF hasil perhitungan dengan nilaidari tabel
dengan ketentuan:

F

hung < Frape Maka kedua sampel data homogen.

7. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis parametrik dengiirt
Pengujian hipotesis parametrik denggint dilakukan ketika kedua data
yang diperoleh terdistribusi normal dan homogentukrsampel besar
(n>30) persamaan yang digunakan adalah:

M, -M,

2

\/Sf LS oSS,

NN, NN,

Dengan ketentuan:

t=
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thing > tane Maka H diterima.

Angket

Angket dipergunakan untuk memperoleh pendapat sisardang
pembelajaran yang berlangsung dalam penelitian. kéngyang
digunakan hanya memiliki dua opsi jawaban yaitu “Yan “Tidak”
sehingga pengolahannya dilakukan dengan persamasenpase sebagai
berikut:

R= E x100%
Js

P)
I

persentase respon siswa.

Ja jawaban ya / tidak.

Js jumlah siswa yang menjawab.



